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Abstrak  

Pelestarian lingkungan merupakan tantangan global yang membutuhkan 

keterlibatan semua pihak, khususnya pendidikan. Pendidikan biologi memiliki 

peran krusial dalam membentuk pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

menjaga keberlanjutan lingkungan. Teknologi modern melalui jelajah virtual 

memberikan kesempatan kolaborasi pembelajaran biologi kontekstual untuk 

pendidikan berkelanjutan. Studi ini bertujuan untuk memberdayakan kesadaran 

lingkungan dan budaya mahasiswa melalui eksplorasi kearifan lokal yang 

mendasari persepsi dan praktik masyakarat Demulih dalam konservasi lingkungan. 

Studi kasus etnografi dipilih sebagai desain penelitian dengan jumlah partisipan 

sebanyak 27 orang. Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan pedoman 

wawancara. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode observasi 

(virtual dan lapangan) serta wawancara dengan warga lokal dan ahli lingkungan. 

Studi ini menemukan indigenous knowledge masyarakat Demulih, Bali berupa 

filosofi hidup Tri Hita Karana (THK) mampu secara terstuktur dan kuat mampu 

menjaga kelestarian lingkungan. Sebagai hasil tambahan, studi ini juga 

memaparkan pembelajaran bermakna melalui integrasi teknologi dalam jelajah 

virtual dan kolaborasi partisipatif mahasiswa dengan masyarakat lokal berdampak 

positif tehadap kesadaran budaya dan lingkungan mahasiswa. Pembelajaran 

partisipatif berbasis teknologi dalam konteks budaya lokal selanjutnya dapat 

direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran dalam pendidikan berkelanjutan.  
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Pendahuluan  

Proses pembangunan ekonomi negara tentu melibatkan industrialisasi yang 

berdampak pada kondisi lingkungan. Industrialisasi melibatkan deforestasi untuk 

keperluan pertanian, perkebunan, pembangunan infrastruktur yang berpengaruh 

terhadap keanekaragaman hayati, habitat alami dan hilangnya lahan basah yang 

penting untuk penyerapan air. Pembangunan yang tidak memperhatikan 

keberlanjutan lingkungan akan berdampak pada kerusakan lingkungan. Indonesia 

dijuluki sebagai megabiodiversity country dengan keanekaragaman hayati yang 

potensial, namun kekayaan biodiversitas tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan 

dan banyak dari elemen tersebut terancam punah (Pujayanti, 2014). Seluruh dunia 

sepakat bahwa isu pelestarian lingkungan merupakan tantangan global yang 
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membutuhkan keterlibatan semua pihak, khususnya pendidikan. Pembelajaran yang 

memberdayakan literasi lingkungan siswa perlu ditingkatkan mengingat kerusakan 

lingkungan yang seamakin meningkat (Hermawan et al., 2022). Biologi dan 

lingkungan memiliki interaksi yang sangat erat dalam bentuk biodiversitas, biosfir 

dan ekosistem, oleh karena itu pendidikan biologi memiliki peranan yang   
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sangat krusial dalam   membentuk   kesadaran   lingkungan   bagi masyarakat 

(Anggraini & Nazip, 2022; Retnowati et al., 2020; Surata et al., 2021).  

  

Mahasiswa calon guru biologi di program studi pendidikan biologi, FKIP  

Unmas Denpasar dibekali dengan mata kuliah Pembelajaran Biologi Kontekstual 

(PBK) sebagai bentuk respon dunia pendidikan terhadap tantangan global terkait 

isu lingkungan. Melalui PBK mahasiswa calon guru biologi diharapkan memiliki 

kesadaran dan literasi lingkungan yang baik sehingga berdampak terhadap 

penciptaan komunitas/masyarakat yang bertanggung jawab terhadap pelestarian 

lingkungan. Pembelajaran biologi kontekstual dengan tujuan utama 

menghubungkan teori biologi dengan konteks nyata memberikan banyak 

kesempatan untuk menumbuhkan konsep pendidikan berkelanjutan (Putri et al., 

2023; Saputri et al., 2022). PBK memungkinkan penyelerasan antara teori dan 

praktik dimana konsep biologi seperti rantai makanan, interaksi simbiosis dan 

ketergantungan organisme terhadap lingkungan berperan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. Laboratorium alam merupakan kajian studi yang tepat 

untuk eksplorasi keanekaragaman biokultural yang menyangkut keanekaragaman 

hayati dan budaya (Dewi, 2021; Wahyudiati & Fitriani, 2021)  

Desa Demulih dilaporkan memiliki potensi kekayaan biocultural yang dapat 

menjadi aset ekosistem alam yang sangat potensial karena memuliki potensi unik 

yaitu hutan adat yang disebut sebagai Bukit Demulih (Jayantini et al., 2022). Hutan 

adat demulih merupakan hutan adat yang disakralkan oleh masyarakat setempat 

sehingga secara disadari atau tidak, dengan memiliki ilmu ekologi/tidak masyarakat 

setempat sudah berhasil melakukan aksi nyata sebuah pelestarian lingkungan yang 

berkelanjutan. Melalui keyakinan budaya masyarakat menyusun aturan atau norma 

yang mengatur penggunaan ekosistem sedemikian rupa sehingga sumber daya 

alami tetap terjaga dan lestari di masa mendatang (Ghorbani et al., 2021). Bentuk 

keyakinan budaya juga merupakan kearifan lokal masyarakat yang telah dilakukan 

di suatu wilayah tertentu dari generasi ke generasi sehingga dapat menghindarkan 

terjadinya konflik kepentingan dalam pengelolaan ekositem antara modernisasi 

yang dibuat para pengambil keputusan dengan sistem ekologi sosial masyarakat 

lokal (Jayantini et al., 2022; Wanadjaja & Samputra, 2021). Wanadjaja & Samputra, 

(2021) melaporkan bahwa dunia belum berhasil membuat kemajuan secara nyata 

menuju pembangunan berkelanjutan melalui konsep Triple Bottom Line (TBL).  

Proses pembelajaran akan efektif melalui proses perencanaan yang baik. 

Proses PBK dalam konteks keyakinan budaya masyarakat di Desa Demulih 

memerlukan integrasi teknologi dalam bentuk interaksi digital. Interaksi digital 

yang dimaksud adalah observasi Desa Demulih melalui pengumpulan data online 

di berbagai sumber digital seperti Google, Facebook, Instagram dan Youtube. 

Pembelajaran biologi kontekstual dapat lebih efektif melalui integrasi teknologi 

seperti observasi secara virtual. Perolehan data dari hasil observasi digital tersebut 

memberikan pengetahuan awal terhadap mahasiswa calon guru biologi tentang 

gambaran kekayaan hayati dan budaya (biokultural) yang terdapat di Desa Demulih 

serta kaitannya dengan konsep-konsep konservasi lingkungan. Proses pembelajaran 

seperti ini disebut sebagai pendidikan berkelanjutan.  
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Pendidikan berkelanjutan merupakan pendekatan pendidikan yang bertujuan 

untuk membangun pemahaman, pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa agar 

dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan (Erlina et al., 2023; Rosyad 

& Maarif, 2020; Sugiarto & Farid, 2023). ESD bertujuan untuk membentuk 

individu yang memiliki kesadaran lingkungan, etika keberlanjutan, dan kemampuan 

untuk berpartisipasi dalam tindakan yang mendukung keberlanjutan global. Tujuan 

dari studi ini adalah untuk memberdayakan kesadaran lingkungan dan budaya 

mahasiswa melalui eksplorasi kearifan lokal yang mendasari persepsi dan praktik 

masyakarat Desa Demulih dalam konservasi lingkungan. Desa demulih dipilih 

sebagai tempat dalam studi kasus etnografi sebab memiliki sumber kekayaan hayati 

dalam bentuk hutan adat yang disebut sebagai Bukit Demulih, serta memiliki cara-

cara konservasi lingkungan melalui keyakinan budaya masyarakat setempat.  

  
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus etnografi. Studi entografi 

sering dipilih untuk mempelajari kearifan lokal (Ghorbani et al., 2021). Studi 

etnografi bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan kehidupan budaya dan 

praktik sosial suatu kelompok masyarakat (Badriyah, 2020; Masitha, 2023; 

Rosaliza et al., 2023). Studi ini melibatkan 19 partisipan yang mengambil mata 

kuliah pembelajaran biologi kontekstual, 5 anggota masyarakat yang memahami 

tentang budaya, tradisi dan filosofi masyarakat Desa Demulih yang selanjutnya 

disebut sebagai tetua adat Desa Demulih, serta 2 orang ahli ekologi. Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data berupa lembar observasi dan pedoman 

wawancara. Selanjutnya data dianalisis secara kualitatif. Proses penelitian meliputi 

lima tahapan (Gambar 1).  

  

  
Gambar 1. Tahapan Penelitian  
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Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini menandai langkah yang signifikan dalam pemahaman 

terhadap kearifan lokal dan interaksi dinamis antara budaya, lingkungan dan 

pembelajaran terintegrasi teknologi melalui pembelajaran biologi kontekstual yang 

bertempat di Desa Demulih, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Bali. Melalui 

observasi tidak langsung (interaksi digital) dan langsung (di Desa Demulih) secara 

cermat serta wawancara yang mendalam dengan tokoh masyarakat sekitar, 

penelitian ini menghasilkan temuan yang sarat makna mengenai kearifan lokal 

masyarakat Desa Dmulih dalam konservasi lingkungan dan penumbuhkembangan 

kesadaran budaya dan lingkungan Mahasiswa.  

  
Tri Hita Karana Sebagai Filosofi Hidup Masyarakat Desa Demulih  

Masyarakat Desa Demulih merupakan pelaku sejati yang sangat aktif dalam 

melestarikan lingkungan melalui kearifan lokal Tri Hita Karana (THK) sebagai 

pandangan hidup masyarakat Hindu Bali. Tri Hita Karana merupakan konsep 

filosofi Hindu yang mengajarkan keseimbangan dan harmoni antara tiga aspek 

penting dalam kehidupan, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan (parahyangan), 

hubungan manusia dengan manusia lainnya (pawongan), dan hubungan manusia 

dengan alam sekitarnya (palemahan) (Arnyana & Utami, 2022; Markandya et al., 

2020; Paraniti et al., 2022; Sutajaya et al., 2020). Melalui filosofi THK masyarakat 

Desa Demulih memandang lingkungan bukan saja sebagai sumber daya, namun 

sebagai bagian integral kehidupan yang harus dijaga keberlanjutannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat (jero bendesa) Desa 

Adat Demulih, terdapat aturan atau norma adat yang disebut sebagai awig-awig 

desa adat. Salah satu peraturan dalam awig-awig tersebut adanya peraturan khusus 

yang melarang masyarakat setempat atau pendatang untuk memasuki wilayah Bukit 

Demulih selama 12 hari sejak ada salah satu warga desa adat yang meninggal. 

Aturan ini diberlakukan sangat ketat, tidak ada pengecualian dan untuk kepentingan 

apa pun dan siapa pun. Aturan ini pada hakikatnya merupakan wujud harmonisasi 

masyarakat desa dengan Tuhan (parahyangan) yang bertujuan menjaga kesucian 

pura yang merupakan tempat ibadah umat Hindu di desa tersebut. Sementara dari 

aturan khusus tentang adanya larangan kepada masrayakat melakukan 

kegiatan/eksplorasi di area bukit jika ada warga desa yang meninggal secara tidak 

langsung turut menjaga kelestarian alam bukit demulih yang dalam pandangan THK 

disebut sebagai palemahan, yaitu hubungan harmoni antara manusia dengan 

lingkungan. Tujuan palemahan tersebut dapat tercapai melalui terbitnya peraturan 

atau norma adat yang telah disebutkan sehingga dalam hal ini perwujudan THK 

dalam konsep pawongan juga telah diimplementasikan oleh masyarakat Desa 

Demulih. Jayantini et al., (2022) menyebutkan hutan adat memiliki biokultur yang 

unik melalui konsep konservasi masyarakat Desa demulih.  

  
Sumber air Tirta Tri Komala Guna yang terdapat di wilayah Bukit Demulih 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai jenis aktivitas masyarakat setempat, mulai dari 

aktivitas spiritual (persembahyangan) sebagai “tirta” (air suci) hingga digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari masyarakat, juga turut terjaga 
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dengan adanya aturan khusus tersebut. Lima unsur potensi keanekaragaman 

biokultur masyarakat demulih (1) keanekaragaman hayati di Bukit Demulih; (2) 

tarian sakral sebagai unsur keanekaragaman budaya, yaitu tari rejang wastra; (3) 

seni budaya yang tumbuh dan dijaga dengan baik oleh masyarakat; (4) kegiatan 

spiritual dan pendalaman ajaran agama di pasraman; dan (5) organisasi masyarakat 

adat dengan berbagai elemen lainnya yang saling berinteraksi (Jayantini et al., 

2022). Keunikan ini menjadikan Desa Demulih sangat potensial untuk dijadikan 

sumber belajar pendidikan biokultural yang membahas beberapa unsur penting, 

meliputi keadaan sumber daya alam dari aspek biologis dan kehidupan masyarakat 

setempat (kultural), serta bagaimana interaksinya dari aspek budaya.  

Hasil wawancara dengan tokoh adat juga memberikan gambaran sebagian 

besar pekerjaan masyarakat adalah di bidang pertanian, perkebunan, dan 

peternakan. Pekerja di bidang tersebut memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang ekosistem. Desa Demulih juga memiliki potensi unik yang dapat 

dikembangkan berupa hutan adat, yakni Bukit Demulih. Bapak Wayan Sudana 

sebagai salah satu masyarakat setempat menyatakan  

“masyarakat yang berkerja di bidang pertanian, perkebunan dan peternakan 

memiliki pemahaman yang baik tentang siklus tanam, interaksi flora-fauna dan 

pengelolaan yang bijak terhadap sumber daya alam yang dapat menjamin 

keberlanjutan praktik pertanian, peternakan dan perkebunan.”  

Melalui parum (rapat) desa adat dan organisasi seka teruna-teruni (STT) nilai-nilai 

konservatif melalui filosofi THK dalam konservasi lingkungan juga diajarkan dan 

dilestarikan dari generasi ke generasi. Melalui kesadaran dan tanggung jawab 

kolektif, Desa Demulih dapat menjadi inspirasi bagi model kehidupan 

berkelanjutan untuk masyarakat Indonesia lainnya bahkan masyarakat global.  

  

Kesadaran Lingkungan-Budaya Mahasiswa Calon Guru Biologi  

PBK dengan pendekatan partisipatif di Desa Demulih memberikan 

kesempatan pemaknaan proses belajar dengan menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan teoritis dengan penerapan kehidupan nyata. Desa Demulih dalam hal 

ini berperan sebagai laboratorium alam karena memiliki hutan adat yang kaya akan 

keanekaragaman hayati. Potensi ini sangat menunjang proses pembelajaran biologi 

dengan memanfaatkan kenakeragaman hayati yang ada di hutan adat Demulih. 

Analisis data hasil wawancara menemukan enam tema sebagai manfaat kegiatan ini 

(Gambar 2). Keenam tema tersebut antara lain: 1) pembelajaran bermakna, 2) 

melibatkan keterampilan praktis, 3) keterlibatan sosial dan kolaboratif, 4) kesadaran 

lingkungan (konservasi), 5) kesadaran budaya (kearifan lokal), dan 6) literasi 

digital. Tema ini merupakan hasil analisis data kualitatif melalui wawancara 

terhadap 19 partisipan dalam hal ini mahasiswa biologi yang menempuh mata 

kuliah pembelajaran biologi kontektual.  
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Gambar 2. Tema PBK dalam konteks budaya berbasis teknologi  

Pembelajaran bermakna dirasakan oleh mahasiswa melalui kegiatan pengamatan 

langsung dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan masyarakat. Charis yang 

merupakan salah satu partisipan mengungkapkan “proses belajar seperti ini sangat 

relevan akan lebih jika bisa diimplementasikan dalam mata kuliah lain juga.” 

Gambar 3 menyajikan hasil dokumentasi saat mahasiswa melaksanakan proses 

observasi lapangan di Bukit Demulih.  

  

 
    

Gambar 3. Pengamatan Lapangan dalam pembelajaran biologi kontekstual  

Sesuai dengan gambar 2 sebagai hasil penelitian ini, model pendidikan PBK dalam 

konteks budaya berbasis teknologi dapat diterapkan sebagai model pendidikan 

berkelanjutan. Pendidikan berkelanjutan merupakan pendekatan pendidikan yang 

bertujuan untuk membangun pemahaman, pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

siswa agar dapat berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan (Erlina et al., 

2023; Rosyad & Maarif, 2020; Sugiarto & Farid, 2023). ESD bertujuan untuk 
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membentuk individu yang memiliki kesadaran lingkungan, etika keberlanjutan, dan 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam tindakan yang mendukung keberlanjutan 

global.  

Kesimpulan  

Studi ini menemukan indigenous knowledge masyarakat Demulih, Bali berupa 

filosofi hidup Tri Hita Karana (THK) mampu secara terstuktur dan kuat mampu 

menjaga kelestarian lingkungan. Sebagai hasil tambahan, studi ini juga 

memaparkan pembelajaran bermakna melalui integrasi teknologi dalam jelajah 

virtual dan kolaborasi partisipatif mahasiswa dengan masyarakat lokal berdampak 

positif tehadap kesadaran budaya dan lingkungan mahasiswa. Pembelajaran 

partisapatif berbasis teknologi dalam konteks budaya lokal selanjutnya dapat 

direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran dalam pendidikan berkelanjutan.  
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